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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN

SINGKATAN
= A L=t
w= B b= 2
o= T =
&= § = Gh
c= d s = F
c=h s = Q
¢ = Kh 4 = K
s= D J= L
3= 2 ¢ = M
;= R o = N
;= 2 y = W
o= S » = R
o= Sy . = didepan tidak ditulis
di tengah, seperti JU ditulis
saala
di akhir, seperti it ditulis
anbiya’
o= 3 ¢ = Y
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»= d i+ = di tengah ditulis t seperti
syn iy ditulis Surat Hiid,
di akhir ditulis h seperti .
ditulis a/-ma’idah

Huruf mad U = ditulis &
s = ditulis i
s = ditulis
Artikel ditulis a/- seperti J,.)t ditulis a/-Rastl.
Khusus lafal &, artikel Ji tidak ditulis al, tetapi tetap ditulis Allah,
demikian juga dengan i .+ ditulis 'Abdullah.
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Dengan ucapan puji dan syukur kehadirat Allah swt. serta
salawat dan salam kepada Nabi-Nya, Muhammad Saw., bukui ini
dapat diselesaikan dalam bentuk yang sangat bersahaja dengan
judul "Kecerdasan Spiritual: Psikosuistik Alquran .

Sesuai dengan judulnya, buku ini ini memuat telaah
penting tentang kecerdasan spiritual, sebuah tema Alquran yang
memiliki dimensi semantik cukup luas dan religius. Telaah lebih
dipusatkan pada upaya pencarian basis spiritualnya, upaya
pengembangannya, dan dimensi penerapannya dalam berbagai
tatanan kehidupan, baik dalam bidang akidah, hukum, maupun
sosial budaya.

Kajian dalam buku ini bergaya tematk, karena
mengandalkan sejumlah besar ayat-ayat Alguran yang diangakat
langsung dari istilah-istilah yang mengandung dimensi makna
kecerdasan, seperti kata kerja ag/ atau kata-kata yang senada
dengannya. Oleh karena itu, dalam banyak tempat akan dijumpai
bagaimana Alquran itu berbicara tentang dirinya sendiri, meski
unsur subjektifitas dalam memahami maksud ayat tetap menjadi
suatu keniscayaan.

Dalam banyak hal, buku ini masih jauh untuk dikatakan
sempurna. Karenanya, segala saran dan kritik, tentunya sangat
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penulis harapkan demi kesempurnaan buku ini di masa-masa
vang akan datang.

Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada dua orang
quru vang selama ini membimbing, vaitu: Prof. Dr. H. Rifat
Syauki Nawawi, M.A. dan Prof. Dr. Mulyadhi Kartanegara yang
dengan sukarela meluangkan waktunya mengoreksi dan
mengarahkan jalannya buku ini. Demikian pula kepada Direktur
Pascasarjana dan seluruh dosen yang telah banyak memberikan
pengetahuannya selama penulis berstudi di kampus ini, termasuk
tentunya para karyawan yang langsung maupun tidak langsung
turut ambil bagian didalamnya.

Ucapan yang sama juga tertuju kepada Ketua STAIN
Samarinda, tempat penulis mengabdi selama ini, yang dengan izin
dan dorongan moral-materialnya telah menghantarkan penulis
keawal kesuksesan menuju kesuksesan yang lebih banyak lagi.

Semua ini, tentu tidak terlepas pula dari peran penting
orang yang dengan tulus dan ikhlas bekerja "dibalik layar", isteri
tercinta Raudah HR, S.Ag dan puteri tersayang Selvy Rizqia dan
Syla Tazkia yang selalu sabar dan berdoa untuk keberhasilan
'sang’ suami dan ayahnya. Kepadanyalah rasa terimakasih penulis
sampaikan dengan tak terhingga, dan kepada Allah pulalah
penulis kembalikan segala amal dan jerih payah. Alayhi

Tawakkaltu wa llayhi Unib.

Samarinda, Juli 2012 M.
Rajab 1433 H.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut seorang penafsir kenamaan, al-Razi (544 H.-605
H.),! manusia secara sejati adalah makhluk yang disamping
memiliki dimensi pisik material juga memiliki dimensi spiritual. Ia
dicipta dari saripati tanah (Q.S. a/-Mu'mindn (23):12), tapi ia juga
dicipta dari tiupan roh Tuhan kepadanya, sehingga ia bisa
mendengar, melihat dan berpikir (Q.S. a/-Sajadah (32):9).

Peniupan roh merupakan pertanda penting akan sisi
spiritualitas manusia, dan salah satu potensi penting dari bentuk
spiritualitas itu adalah kecerdasan (4ag), yaitu kemampuan
berpikir dan memahami yang dapat menuntun manusia kearah
kehidupan yang lebih baik.?

Kemampuan manusia untuk berpikir dan memahami
menjadikan manusia sebagai makhluk yang sempurna, bahkan
lebih sempurna dibanding dengan makhluk-makhluk lainnya.? Ia

! Lihat Muhammad al-Rézi Fakhr al-Din Diya' al-Din ‘Umar, Tasir al-Fakhr al-Rézy,
jilid X1, juz XXVI (BeirGt-Lubnan: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M.), hal. 229.

2 Al-Sayyid Muhammad Husain al-Tabataba'i, al-Mizan £ Tafsir al-Qur'an, jilid XVII
(BeirGt-Lubnan: Mu'assasat al-A'lamiy Lilmatbi'at, 1392 H/1972 M.), hal. 225.

3 Bintu Syati’, salah seorang penafsir modem wanita abad ini menyebut
kemampuan bayan sebagai karakteristik penting manusia, yaitu kemampuan menjelaskan,
menerangkan, dan mengungkapkan, bukan kemampuan berbicara (nufg) sebagaimana
vang menjadi adagium selama inl. Karena, kemampuan berbicara juga dimiliki oleh
makhluk lain, seperti burung ketika la disebut dalam klausa Alquran sebagai mantig al-fayr

1
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wana dengan kemampuan! i 'mendapat  pengajaran  Tuhar,
sehinaaa seluruh mblikat| dipetintahkan ispjud kepadanya (0.5,
aBscarah (2):31-34), ia vang sanggup menerima amanah
Tuhan. dan ia pula vang terpilih untuk menjadi khalifah" Tuhan
dmermukaan bumi (Q.S. al-Baqgarah (2):30-32).

Rerangkat dari adanya polensi kecerdasan yang dimiliki
manusia, maka Alquran betkah kalt memberlkan arahan agar ia
sclalu. menggunakannya secara rnaks:mal Arahan Tuhan disini
diungkapkan dalam dua tlpe utamz; f rmanNya yaltu berbentuk
herita dan berbentuk perlntal‘ln J Ay At i

Arahan dalam bent;ik berltar mlsalnya dltunjukkan ketika
Tuhan manaptkan lénglt déh bum1 dengan segala isinya, seperti:
bulan, bintang, matahan daratan _gunung-gunung dan lautan,
seriz bemagal fenomena kehldupan yang_. teuadl dldalamnya
demikian juga dengan penaptaan 4manusia dan . sejarah
peradabannya, maka pada idausa ;\khxr ayat dmyatakan bahwa
- 'yang demikian itu merupakan tanda ( ayazj bagl orang-orang

yang berakal (Vq qilan) "QQ S. al Baqarah g2) 164) "tanda bagi
orang-orang _yang berplklr U/atafakkamn)“ (Q S. al-Raad
(13):3), tanda bagl .orang yang memlhkq akal (ul: al-nuha)"

“guars it (Q.S. al-Nam/(27):16). Lihat Bintu al- Syati al- Qur én wa cjadaj}a al-Insan,
Weawy Dir a-Ma &rif, 1998), hal. 55. ISR

‘ ¥ata Khalifah terambil dati kata 'dasar ' khalafa yang- artinya "mengikuti’,
“Gestiaiarey stz “merubah”. Dalam Konteks inl, ‘manusia sebagai khalitah £ al-ard
Cugrn iy wPsagd pengikant atau pelanjut Tuhan untuk melakukan perobahan, pemelihara,
pengerriany, dan pelestari bumi yang telah la ciptakan. Penggunaan kata khalifah dalam
e 0 degavakan untuk memberikan kemuliaan’ kepada manusia. Lihat Abi al-Husain
P i Pl bin Zabkarvya, MujJam al-Magayls f1 al-Lughih'(Beirat: Dar al-Fikr, 1418

W), b 827329 13hat juga al- Fl&ghlb al-lsfakitinly, Mesjam' MuﬁndAA!sz al-Quran
MW‘Mlﬂm)hdls"J neint: Judeetd g plitsy p IT‘:i)--Z'-i
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(QS. 7aha (20):128),"tanda bagi orang yang mendengar
(vasmaun)" (Q.S. Yinus (10):67), "tanda bagi orang yang
memperhatikan tanda (mutawassimin)" (Q.S. al-Hijr (15):175),
"tanda bagi orang yang mengetahui (a/imin)" (Q.S. al-Ram
(30):22), dan "tanda bagi orang yang sabar lagi bersyukur
(sabbarun syakan" (Q.S. Lugman (31):31).

- "vang demikian itu merupakan pelajaran (7brah) bagi orang
vang memiliki mata hati (ulf al-absan" (Q.S. al-Nar (24):44)
dan "pelajaran bagi orang yang takut kepada Tuhannya (/iman
vakhsva)" (Q.S. al-Naziat (79):26).

- "vang demikian itu merupakan peringatan (Zikr) bagi orang
vang mempunyai akal (ulu al-albab)" (Q.S. al-Zumar (39):21),
dan ‘"peringatan ~ bagi orang yang menggunakan
pendengarannya (al-sam)" (Q.S. Qaf(50):37).

Sedangkan arahan yang bersifat perintah kebanyakannya
ditunjukkan dengan kalimat pertanyaan negatif (istifham inkariv),®
seperti ketika menunjuk pada penciptaan langit dan bumi serta
pertukaran malam dan siang digunakan kalimat "tidakkah kamu
berpikir?" (afala taqilan)" Q.S. al-Mu'minagn (23):80), "apakah
kamu tidak mengambil pelajaran? (afa/s tazakkarin)" (Q.S. Yunus
(10):3), atau ketika menunjuk kepada Alquran digunakan kalimat
"apakah mereka tidak memperhatikan (afala vatadabbarin)?"

5 [stithdm inkériy adalah kalimat pertanyaan negatif yang digunakan untuk
memperkuat perkataan. Oleh karena itu, penggunaannya dalam hubungannya dengan
Tuhan berfungsi untuk menetapkan (faqgri) terhadap keesaan dan kebesaranNya. Lihat
Khalid bin 'Usmén al-Sabt, Qawd’d al-Tafslr, jilid Il (al-Qahirah: Dar ibn 'Affan, 1421 H.),
hal. 544,
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(QS. al-Nisa' (4):82). Demikian juga ketika menunjuk kepada
penciptaan manusia atau binatang seperti unta digunakan kalimat
"maka apakah kamu tidak melihat (afa/a fubsiin)' (Q.S. al- Zariat
(51):21) dan ‘"apakah mereka tidak memperhatikan (afa/a
vanzurun)" (Q.S. al-Ghasyiah (88):17).

Keragaman bentuk arahan ayat di atas menunjukkan
betapa berpikir dan memahami merupakan aspek yang penting
bagi manusia. Namun ditengah perintah kearah ini, Alquran juga
sekaligus memberikan isyarat, bahwa tidak semua manusia
mampu menggunakan potensi kecerdasan yang diberikan
kepadanya secara benar dan maksimal. Kenyataan ini ditunjukkan
oleh adanya beberapa ungkapan Alquran yang menggunakan
bentuk negasi (naf), seperti ketika Tuhan berfirman (QS. al
Ankabit (29):63): "Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan
kepada mereka: "Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu
menghidupkan dengan air itu bumi sesudah matinya?" Tentu
mereka akan menjawab: "Allah". Katakanlah: "Segala puji bagi
Allah", tetapi kebanyakan mereka tidak memahami (nya)".
Demikian juga dengan firman Tuhan ketia la menyebut orang
kafir sebagai "kebanyakan mereka tidak mengerti (aksaruhum /a
vagqilan)" (Q.S. al-Ma'idah (5):103) atau ketika menyebut orang-
orang munafik sebagai "orang-orang yang pekak dan tuli dan tidak
mengerti apapun (/a yaqilin)" (Q.S. al-Anfal (8):22).

Dalam karya tafsir Taisir al-Karim al-Rahman, al-Sa'diy
menjelaskan,” bahwa  ketidakmampuan manusia  untuk
menggunakan kecerdasannya tidaklah dalam konteks pemahaman

* *Abd al-Rahmén bin Nasir al-Sadiy, Taisir al-Karim al-Rahmén ff Tafsir Kaldm &
Mannén, iid 1l (Jeddah: Dar al-Madaniy, 1408 H./1988 M., hal. 173
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(an sich) atas realitas lahiriah alam semesta, seperti mata yang
memiliki kemampuan untuk melihat dan telinga untuk mendengar,
tapi lebih pada ketidakmampuannya untuk memahami realitas
sebagai jejak-jejak yang meninggalkan adanya "tanda" (gvaf),
pelajaran (7brah), dan peringatan (Zikr) akan kebesaran Tuhan,
dan ketidak mampuan mengimplementasikannya dalam
kehidupan yang lebih bermakna. Menurutnya, sumber dari segala
pemahaman ini dalam perspektif Alquran adalah hati (ga/b).’
Inilah yang tergambar pada Surat a/-Hajj (22):46:
35 55 et (25 ¥ W g Ggrans 5k 5T g Byl S8 11 088 g g gt 1
AT @1‘ &gl

Artinya:

Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu
mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat
memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka
dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu
yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.

Menurut al-Tasiy (385 H.-460 H.),® klausa s 5,ds 2,08

dalam ayat ini menunjukkan bahwa hati (ga/b) merupakan
sumber dan media bagi kecerdasan (ag)), dan ketidakmampuan
pemahaman dan pengertian manusia dengan media ini berarti
kebutaan baginya.

Berdasarkan kenyataan firman Tuhan di atas, maka
tipologi kecerdasan manusia mengalami kemungkinan ganda:

7 Jbid.
® Abl Ja far Muhammd bin al-Hasan al-Tasly, a’-7ibyan fi Tafsir al-Qur &n, jilid VII
(ttp.: Dar Ihya al-Turas al- Arably, t.th.), hal. 326.
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pertama, cerdas dalam arti hanya sekadar kemampun sensorik
dalam menangkap realitas pisik material alam semata-mata, dan
kedua, cerdas dalam arti kemampuan memahami Realitas Yang
lebih Tinggi vang bersifat spiritual di balik realitas alam yang ada,
vaitu Tuhan.

Tipologi pertama berpeluang besar untuk melahirkan
manusia-manusia cerdas dalam  arti  sekularis-materialis,
sebagaimana perspektif Thomistik yang memandang kemampuan
inderawi (telinga dan mata) manusia sebagai satu-satunya
penentu untuk mengenali diri dan alam dan yang sama sekali
terpisah dengan sifat transendental Tuhan.” Kecerdasan pada
fingkat ini memang dianggap telah berhasii membangun
peradaban manusia ketingkat puncak kemajuan material.’® Akan
ietapi, sebagaimana dikatakan Seyyed Hossein Nasr,!" kecerdasan
artifisial fentang realitas alam telah menghantarkan manusia pada
kemerosotan makna dan kekeringan nilai kehidupan, karena
meski "Tuhan telah menciptakan makhluk-makhluk lain untuk

9 Thomistik merupakan pemikiran filsafat yang tidak mengakui adanya prinsip
ketuhanan yang mendasari alam. Perspektif ini oleh Rene Guenon dapat dipersamakan
éergan humanisme atau individualisme karena memandang manusia sebagai ukuran satu-
sztumya, sehingga penyandaran akan adanya Tuhan mengakibatkan pelanggaran terhadap
dotarin humanisme. Lihat Rene Guenon, The Crisis of the Modern World (Lahore: Suhail
Aczdemy, 1981), hal, 51.

 Menunut Abd al-Halim Mahmid, konsep sam' (pendengaran) dan bast
(pergjihatan) sebagaimana yang telah menjadi perhatian sejumlah ilmuan, memang
dipandang sebagai dua basis penting dalam pengembangan keilmuan modem yang bersifat
maerial (al-mAdiah) dan eksperimental (al-tajribah). Lihat Abd al-Halim Mahmud, al-Islam
wa al-Agl (al-Qahirah: Dar al-Ma'arif, t.th.), hal. 216.

1 Lihat Seyyed Hossein Nast, The Encounter of Man and Nature: The Spiritual
Crisis of Modern Man, (London: George Allen and Unwin, Ltd., 1968), hal. 19-20.



Bab I: Pendahuluan | 7

manusia, sementara manusia sendiri untuk dirinya",'* disinilah
letak krisis paling mendasar bagi manusia modern.

Krisis spiritual ini mengandung dampak tak terperikan,
bahwa kehampaan akan pemahaman hakikat diri menyebabkan
manusia menjadi makhluk yang 'tidak menjadi',’® dan kehampaan
akan kebermaknaan terhadap orang lain menyebabkan manusia
menjadi makhluk yang 'terasing' bagi yang lainnya,’* sedangkan
kehampaan kesadaran akan ‘jejak-jejak' kebesaran Ilahi akan
menyebabkan manusia menjadi makhluk zalim yang lalai dan
tidak pandai bersyukur.’®

Sedangkan tipologi kedua berpeluang besar untuk
melahirkan manusia-manusia cerdas dalam arti religius-spiritualis,
yaitu ilmuan yang ilmunya bersumber dari lubuk hati (ga/b),'
dimana nilai-nilai transendental ketuhanan bersemayam, yang
mengimplementasi secara praktis dalam meningkatkan hakikat
kesadaran diri dan membangun hubungan kebermaknaan dengan
alam dan kehidupan antara sesama. Sehingga kecerdasan lebih
dijadikan sebagai upaya mengenal kebesaran dan kekuasaan

12 Keith Thomas, Man ad the Natural World: A History of Modemn Sensibilities
(New York: Panteon Books, 1983), hal. 17-18.

13 Alexis Carrel (lahir 1873) mengistilahkan dengan makhluk yang tidak 'eksis',
karena kehampaan akan pemahaman hakikat diri berarti ketidakmampuan bagi akal untuk
mencari solusi mempertahankan hidup. Lihat Alexis Carrel, Man, the Unknown, terjemahan
Kania Roesli, dkk dengan judul Misteri Manusia, (Bandung: CV. Rosda Karya, 1987), hal.
86.

14 Ibid., hal. 31.

15 | ihat Seyyed Hossein Nasr, The Encounter of Man and Nature |, hal. 19-20.

16 Ditunjuknya hati (galb) sebagai sumber media utama kecerdasan karena ia
dipandang sebagai basis pengetahuan spiritual (#dhiyyvah). Abd al-Halim Mahmud, a/-/slam
wa al-Ag/ |, hal. 216.
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Tuhannya agar berada "di sisiNya dan selalu bersamaNya" (/ive in

God and with God).""
Kecerdasan spiritual yang berbasis utama pada fungsi hati

(ga/b) dan memiliki akses kuat terhadap sifat transendental Tuhan
ini. ientu berbeda dengan kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient)
seperti yang dipopulerkan sepasang suami istiri, psikolog Danah
7ohar dan lan Marshall, ketika ia memandang kecerdasan sebagai
fungsi svaraf otak yang komplek.'® Lebih-lebih ketika ia
mengatakan, bahwa kecerdasan spiritual manusia sama sekali
tidak terkait dengan agama (SQ has necessary connection fo
religion).”’

Dalam psikologi modern, otak memang dianggap berperan
penting dalam melakukan aktifitas yang sangat kompleks, seperti
belajar (learning), berpikir (thingking), memahami (perception),
dan lain sebagainya?® Namun mentransparansikan 21 makna

17 Maulana Muhammad Ali, The Holy Qurian: Arabic Text, English Translation and
Commentary (USA: Ahmadiyyah Anjuman Isha'at Islam Lahore, Inc. U.S.A., 191), hal.
7%4.

8 Menurut Danah Zohar dan lan Marshall, kecerdasan merupakan bagian dari
mesin saraf yang  mereka sebut - terletak di dalam Jobus temporal, bagian otak yang
berkaitan erat dengan sistem limbik, pusat emosi dan memori otak. Disinilah ia katakan
terdapat Titik Tuhan (God Spof) atau modul Tuhan (God module). Lihat Danah Zohar
& lan Marshall, SQ: Spiritual Intelligence The Ultimate Intelligence, (London: Bloomsbury,

2000), hal. 39.

19 !b/d.

2 | ihat Clifford T. Morgan, Richard A. King, Introduction to Psychology, ed. IV
(New York: McGraw-Hill Book Company, 1971), hal. 297.

# Transparan adalah kata-kata yang maknanya dapat ditentukan berdasarkan
makna bagian-bagiannya, Dalam kasus ini, kata otak jelas merupakan bagian dari kepala.
dan bukan bagian perut atau kaki. Lihat Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, (Jakart2:
Penerbit Rineka Cipta, 2001),hal. 229.



